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SAMBUT AN KEPALA BALAI KONSERVASI BOROBUDUR 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karuniaNya, buku cerita bergambar 
Relief Karmawibhangga Candi Borobudur Seri Ketiga ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun dari Relief 
Karmawibhangga yang dipahatkan di kaki Candi Borobudur. Relief Karmawibhangga menggambarkan hukum 
sebab akibat. lntinya, kebaikan akan berbuah keselamatan dan kejahatan akan berbuah kesengsaraan. 
Pesan moral demikian tentunya akan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam pembangunan karakter 
bangsa. 

Buku cerita bergambar Karmawibhangga tahun ini memasuki seri ketiga. Penerbitan buku ini sebagai salah 
satu upaya untuk menanamkan nilai-nilai budaya warisan nenek moyang kita pada generasi muda terutama 
anak-anak usia dini. Penanaman nilai-nilai budaya yang mengandung pesan moral sejak anak usia dini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang besar dalam pembentukan karakter manusia Indonesia yang 
memiliki budi pekerti yang baik di masa yang akan datang. 

Relief Karmawibhangga dipilih karena penuh dengan pesan moral berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan dan 
budi pekerti. Agar pesan moral tersebut mudah dimengerti oleh anak-anak, maka disusunlah dalam bentuk 
cerita bergambar . 

Buku ini dapat terwujud berkat kerja sama tim penyusun dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu maka 
penghargaan dan ucapan terima kasih kami berikan kepada semua pihak yang telah berkontribusi pada buku 
ini. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak, khususnya dalam rangka pembangunan karakter bangsa 
melalui nilai-nilai budaya yang luhur . 

Borobudur, Juni 2017 
Kepala Balai Konservasi Borobudur 
Ors. Marsis Sutopo, M.Si 



KARMAWIBHANGGA 

Karma adalah "perbuatan, tingkah laku" 
Wibhangga adalah "alur, gelombang" 

Paparan tentang alur kehidupan manusia sebagai akibat 
perilaku kehidupannya yang lalu. Setiap perbuatan manusia 
akan berakibat pada bentuk kelahirannya setelah si Pelaku 

meninggal. 

Baik buruk nasib ditentukan oleh karma (perbuatan) manusia 
itu sendiri. 
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PENGANT AR TIM PENVUSUN BUKU 

Buku ini adalah sebuah usaha membaca kembali relief KarmawibhanggaDsejumlah relief yang terdapat di 
kaki Candi Borobudur. Relief-relief tersebut tak tampak karena tertutup oleh kaki candi. Pada tahun 1885 
J.W.ljzerman membuka kaki Candi Borobudur dan menemukan sejumlah relief. Pada tahun 1890-1891 kaki 
candi dibongkar untuk melihat keseluruhan relief dan melakukan pemotretan. Dengan hati-hati kaki candi 
dibongkar dan kemudian ditutup kembali. Pendokumentasian secara lengkap dilakukan oleh Kassian Cephas. 
160 relief inilah yang kemudian dikenal sebagai relief Karmawibhangga. 

Pada tahun 1942 di masa pendudukan Jepang, orang-orang Jepang membuka kembali kaki Candi Borobudur. 
Dan hingga sekarang kaki candi bagian sudut tenggara dibiarkan terbuka agar masyarakat mengetahui 
keberadaan relief yang tertutup kaki candi . 

Relief Karmawibhangga bukanlah rangkaian adegan yang sedang menarasikan sebuah cerita yang utuh. 
160 panil tersebut adalah potongan-potongan adegan tentang karmaDsebuah tindakan yang berasal dari 
sebab dan menimbulkan akibat. 

Buku cerita bergambar relief Karmawibhangga ini sekali lagi adalah sebuah usaha untuk membaca dan 
memaknai keberadaan relief warisan budaya para leluhur tersebutDmenyusul banyak buku sebelumnya yang 
juga mencoba membaca dan menafsir relief Karmawibhangga. Sebuah pembacaan yang kreatif, segar, dan 
menyenangkan. Buku ini merupakan seri ketiga, berisi penggambaran ulang dan penafsiran kembali 39 panil 
relief Karmawibhangga. Selamat menikmati. 
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Panil 81 

Terpujllo.h •ereko. yo.Kg 
betgo.buKg deKgo.K oto.Kg-oto.Kg 
deKgO.K peKgeto.huo.K yo.Kg beKO.t 
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Celo.ko.Lo.h •ereko. o.Kg 
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Panil 88 



Celo.ko.Lo.h •ereko. yo.Kg MeKguliti 
•o.khluk hidup do.LD.Wt o.ir 

MeKdidih. Mereko. o.ko.K terlo.hir 
ke•bo.Li di Keto.ko. Pro.to.po.Ko. 
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Celo.ko.Lo.h •ereko. yo.Kg 
MeKgkhiO.KO.Li f0.SO.K90.KKYO.. 

Mereko. o.ko.K Lerlo.hir ke•bo.Li di 
Keto.ko. Ayo.hso.L•o.Livo.Ko. 
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Panil 93 

Celo.kolo.h •ereko. yo.Kg 
MteKyo.kiLi seso.Mto.Kyo. 
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Celo.kolo.h •ereko. yo.Kg 
•e•ujo. oto.Kg yo.Kg tido.k suci 
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Celo.ko.Lo.h •ereko. yo.Kg o.Kgkuh 
do.K •e•beKci oto.Kg suci 





Panil 96 

Celo.ko.Lo.h •ereko. yo.Kg bersiko.p 
o.rogo.K terho.do.p bo.wo.ho.KKyo. 
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Terpujilo.h •ereko. yo.Kg tido.k 
betbohoKg, bico.to. deKgo.tt, 
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Panil 109 

Celo.kolo.h •ereko. yo.Kg 
MeMbUKUh biKO.LO.Kg 



--- ---------------------~ 



Panil 110 

\ 

"' 





) 



' . ~-. ' 
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• Kamadhatu Ri.ipadhatu ID Arupadhatu 

Sudut Candi Borobudur yang sengaja dibuka 
agar masyarakat mengetahui keberadaan relief 
Karmawibhangga yang tertutup kaki. Penambahan 
kaki tambahan pada bagian Kaki Candi (Kamadhatu) 
yang pada akhirnya menutup sebagian besar relief 
Karmawibhangga yang mengitari Candi Borobudur 
diyakini dilakukan atas pertimbangan keseimbangan dan 
keamanan konstruksi candi. 



Panil 82 Menggambarkan orang-orang yang tengah mengamalkan ajaran yang benar. 
Tampak jelas di bagian kanan seseorang tengah mendengarkan ujaran orang lain dengan 
seksama. 

Panil 94 Hukuman bagi mereka yang memuja orang/bangsawan yang tidak suci. Mereka 
akan dilahirkan kembali dengan kepala berwujud burung garuda atau ular. 

Panil 88 Menggambarkan adegan-adegan perbuatan dan ganjarannya di neraka. Seperti 
tampak di sebelah kanan, seseorang tengah melakukan perbuatan yang buruk dengan 
ucapannya maka ia akan mendapat ganjaran di neraka: lidahnya ditusuk dengan besi 
pan as. 

Panil 95 Mereka yang angkuh dan membenci orang suci akan mendapatkan 
hukumannya. Dalam kehidupan berikutnya mereka akan berwujud hantu yang selalu 
kelaparan. 



Panil 96 Menggambarkan mereka yang bersikap arogan terhadap bawahannya dan 
orang tengah melakukan kejahatan fisik yang ringan. 

Pan ii 100 Gambaran atas mereka yang berbagi kebahagiaan dengan orang lain . Kelak 
mereka akan menjadi penghuni surga. 

Panil 97 Menggambarkan mereka yang menolak minum anggur dan menolak makan 
daging. Mereka akan terlahir kembali menjadi seorang manusia seutuhnya. 

Panil 105 Tampak beberapa orang tengah bertapa atau melakukan meditasi. Gambaran 
atas perbuatan yang kelak mendapatkan ganjaran surga. 



Panil 109 Menggambarkan suasana neraka abadi, hukuman bagi mereka yang 
membunuh binatang. 

Panil 111 Gambaran tentang keluarga yang semula bahagia tapi kemudian jatuh 
menderita. lni disebabkan karena mereka menyesal telah memberikan kebaikan kepada 
orang lain . 

Panil 110 Suasana neraka bagi mereka yang berlaku kasar kepada orang yang lebih tua. 
Tapi hukuman ini hanya sementara. 

Panil 112 Mereka yang memberi terlalu sedikit tapi tak pernah menyesali pemberiannya, 
mereka akan terlahir kembali menjadi seseorang yang menderita tapi lama-kelamaan 
akan bahagia. 



Panil 113 Mereka yang menjalankan kebajikan dan senang hati dalam melakukannya 
akan mendapatkan ganjaran kebahagiaan selamanya di kehidupan berikutnya. 

Panil 116 Seseorang akan terlahir menjadi seorang yang kaya dan murah hati sebab 
mereka membiasakan diri serta melatih diri untuk berbuat kebaikan. 

Panil 115 Tampak seorang kaya namun kikir. Dalam kehidupan sebelumnya mereka tidak 
pernah melatih diri dalam kebajikan. Mereka tampak canggung dalam berbuat kebaikan. 

Panil 117 Gambaran hukuman bagi mereka yang tidak mau berbuat kebajikan, menolak 
kedatangan pertapa dan peminta-minta. Mereka akan terlahir kembali menjadi seseorang 
yang miskin dan kikir. 
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